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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan literatur serta analisis AHP terkait faktor kesuksesan sistem

manajemen swakelola, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Urutan skala prioritas dari faktor kesuksesan manajemen swakelola pada
proyek pembangunan Gedung Ji’rona RSAB dilihat dari diagram
pemeringkatan kriteria faktor kesuksesan, berturut — turut yaitu faktor
mutu/kualitas sebesar 0.124 atau 12.4%, komunikasi sebesar 0.120 atau
12.0%, manajemen risiko sebesar 0.116 atau 11.6%, kepuasan stakeholders
sebesar 0.111 atau 11.1%, biaya sebesar 0.110 atau 11.0%, administrasi
sebesar 0.108 atau 10.8%, sumber daya sebesar 0.107 atau 10.7%, waktu
sebesar 0.101 atau 10.1%, dan karakteristik tempat sebesar 0.089 atau 8.90%.
Urutan skala prioritas dari tiap kriteria kesuksesan manajemen swakelola pada
proyek pembangunan Gedung Ji’rona RSAB dilihat dari diagram
pemeringkatan subkriteria faktor kesuksesan, berturut — turut, yaitu dari
kriteria mutu adalah prioritas M4(metode pelaksanaan yang baik) sebesar
0.278, kriteria komunikasi adalah prioritas K1(adanya rapat pengendalian
proyek) sebesar 0.255, kriteria manajemen risiko adalah prioritas
MRI1(adanya SMK3 yang berjalan) sebesar 0.291, kriteria kepuasan
stakeholders adalah prioritas KS1(hasil pekerjaan sesuai rencana) sebesar
0.328, kriteria biaya adalah prioritas Bl(adanya perhitungan analisis harga

satuan) sebesar 0.303, kriteria administrasi adalah prioritas Al(adanya
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perizinan proyek) sebesar 0.344, kriteria sumber daya adalah prioritas
SD1(SDM yang berkompeten) sebesar 0.325, kriteria waktu adalah prioritas
Wl(adanya perencanaan yang matang) sebesar 0.217, dan kriteria
karakteristik tempat adalah prioritas KT4(dampak positif proyek kepada

masyarakat) sebesar 0.299.

5.2 Saran

Saran dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas adalah sebagai berikut :

1. Diperlukan penelitian lanjutan terkait hubungan sub faktor kesuksesan
suatu proyek dengan penerapan manajemen swakelola.

2. Diperlukan penelitian lanjutan terkait skala prioritas faktor — faktor
kesuksesen menggunakan aplikasi super decision.

3. Diperlukan penelitian lanjutan terkait analisis AHSP proyek swakelola

sesuai standart HSPK tiap wilayah.
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